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MOTTO

A good to obey we know how to command
Nasehat yang baik adalah teladan yang baik

Jika kamu tidak dapat berkata baik tentang seseorang, janganlah yang

buruk yang kamu katakana, dan jikaingin berbuat baik, lakukan sekarang,
jika kamu ingin berbuat keji tunggulah sampai besok.

Orang pemberani, hebat bukan berarti dapat menaklukan musuh-
musuhnya, karena orang pemberani, hebat adalah orang yang dapat

menaklukan keegoan dan amarahnya

(Aliesya)
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ABSTRAK

Di abad yang serba canggih sekarang ini, kegiatan berdakwah disampaikan
dengan berbagai macam cara. Banyak media yang dapat digunakan dalam melakukan
aktivitas dakwah, salah satunya adalah media tulis. Media tulis ini biasanya disajikan
lewat cerpen, novel. Selama ini banyak masyarakat yang hanya menyukai novel yang
menceritakan tentang percintaan sepenuhnya, karena menurut mereka novel tentang
agama sangat membosankan. Dalam novel Derap-derap Tasbih karya Hadi. S Khuli
adalah sebuah novel yang tidak hanya menceritakan tentang kisah cinta akan tetapi juga
religius atau keagamaan juga terdapat didalamnya. Sekarang ini novel islami tidak beda
dengan novel umum lainya, selain alur ceritanya bagus juga didalamnya terdapat pesan
dakwah yang membuat pembaca dapat memetik hikmat dari novel tersebut.

Mengapa penulis meneliti novel Derap-derap Tasbih, karena ini adalah novel
pertama yang dibuat oleh Hadi. S Khuli dan sebagai pertanda bahwa novel ini sangat
digemari dalam cetakan pertamanya ini telah dicantumkan label best seller karena novel
tersebut sangat menarik, didalamnya menceritakan tentang kehidupan seorang pemuda di
sebuah pondok milik ayah angkatnya. Selain itu dalam novel tersebut menceritakan
tentang bagaimana agar cinta seseorang tetap semerbak bunga akan tetapi tidak menabrak
iman.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan subjek
penelitiannya adalah novel Derap-derap Tasbih karya Hadi. S Khuli dan objek
penelitiannya adalah pesan dakwah yang ada dalam novel tersebut. Metode pengumpulan
data menggunakan tiga metode yaitu kajian teks, mengkaji teks untuk mengetahui isi teks
dan bagaimana pesan itu disampaikan. Metode dokumentasi, dalam hal ini dokumen
tersebut adalah novel Derap-derap Tasbih secara keseluruhan. Metode interview,
wawancara untuk mendapatkan informasi lebih mengenai pesan dakwah dalam novel
tersebut. Analisis data yaitu menganalisis isi novel dan komponen pesan yang terkandung
dalam novel tersebut, menyususn keseluruhan dari hasil analisis, sehingga mendapatkan
gambaran diskriptif tentang pesan dakwah dalam novel tersebut.

Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam novel Derap-derap Tasbih terdapat
pesan dakwah yang diklasifikasikan menjadi tiga pesan dakwah yaitu, aqidah, syariah
dan akhlak. Aqidah pesan untuk membersihkan diri atau taubat, syari’ah pesan untuk
menjadikan shalat sebagai amalan utama, pesan untuk selalu menjaga aurat khususnya
wanita muslim. Akhlak pesan agar manusia selalu menjaga amanah, pesan untuk selalu
memberi maaf, pesan agar manusia selalu tolong-menolong, pesan untuk selalu menjaga
rahasia baik itu rahasia sendiri, teman atau keluarga. Kesemuanya disampaikan dengan
cerita atau peristiwa yang dialami oleh pemeran (tokoh dalam novel) dan disampaikan
dengan bahasa yang mudah dipahami oleh komunikan dalam hal ini pembaca.
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BAB I

PENDAHULUAN

Penegasan Judul
Agar tidak ada kesalahpahaman dalam mempersepsikan judul skripsi
penulis menegaskan beberapa istilah dalam judul yaitu :
1. Pesan Dakwah
Pesan dakwah adalah semua pernyataan yang bersumberkan Al-
Qur’an dan Sunnah baik tertulis maupun lisan.'pesan dakwah yang penulis
maksudkan dalam penelitian ini adalah pernyataan-pernyataan yang ada
dalam novel Derap-derap Tasbih karya Hadi. S Khuli yang mengajak
kepada kebaikan dan tidak bertentangan dengan kaidah-kaidah islam.
2. Novel Derap-Derap Tasbih
Novel merupakan salah satu bentuk karya sastra, lebih luas dari
cerita pendek dan lebih sempit dari roman. Karangan ini menggambarkan
cerita tertentu dalam kehidupan manusia, mulai dari lahirnya konflik sampai
pertikaian ini meninggalkan pengolahan jiwa tokoh-tokohnya, sampai
akhirnya mampu mengubah jalan hidup dari tokoh-tokoh cerita novel
tersebut.”
Derap-derap Tasbih adalah judul novel karya Hadi. S Khuli, dimana

dalam novel tersebut mengisahkan tentang seorang pemuda kampung yang

'Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta : Gaya Media Pratama, 1987) hlm 43

2 Suparni, Bahasa dan Sastra Indonesia, (Bandung: Ganeca Exacto, 1988) hlm. 77



diangkat sebagai anak oleh kiai pengasuh pesantren yang kesohor
kealimannya, dan pemuda tersebut dicintai oleh seorang wanita putri semata
wayang Kiai Sahal.
3. Hadi. S Khuli

Hadi. S Khuli adalah sastrawan muda dikalangan sastrawan
Indonesia dan karyanya perlu menjadi acuan terutama bagi penulis pemula.
Penulis yang lahir di Pati Jawa Tengah 23 November 1978 menjadi santri
di Pesantren Futuhiyyah , Mranggen, Demak sambil sekolah di Aliyah
Futuhiyyah dan gelar S-1 dirathnya di UIN Sunan Kalijaga tahun 2001.
Sejak itu, ia bertekad untuk hidup mandiri di kota budaya Yogyakarta,
dengan (pernah) menjadi aktivis LSM, hingga editor freelance. Pekerjaan
terakhir inilah yang kemudian membawanya untuk belajar menulis. Sebab,
ia tidak ingin selamanya mengedit karya orang lain. la ingin merasakan
bagaimana karyanya diedit dan dibaca banyak orang. Pada April 2007 ia
meluncurkan sebuah karyanya yaitu novel Derap-derap Tasbih yang
menjadi novel pertamanya di dalamnya mengandung nilai religius dan
penyampaiannya tidak terkesan menggurui.

Jadi yang dimaksud dengan judul Pesan Dakwah dalam Novel
Derap-derap Tasbih karya Hadi. S Khuli adalah pernyataan yang
mengandung nilai-nilai dakwah yang sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadits

yang terdapat dalam novel Derap-derap Tasbih.

SHdi. S Khuli, Derap-derap Tasbih, (Yogyakarta : DIVA Press, 2007) hlm. 412



B. Latar Belakang Masalah

Pada zaman yang sudah modern dan berkembang pesat, masih sangat
banyak orang yang tidak mengerti arti dakwah. Yang terbesit dakwah adalah
proses penyampaian pesan agama yang dilakukan oleh seorang da’i atau ustadz di
podium dan audien atau mad’u mendengarkan di depannya. Padahal dakwah
dapat dilakukan kapan saja dan di mana saja. Dapat dilakukan melalui media,
media elektronik seperti radio, televise dan media cetak seperti Koran, majalah,
novel, cerpen dan sebagainya. Dan tentunya menggunakan cara yang dapat
menarik perhatian pembaca.

Di abad yang serba canggih sekarang ini, kegiatan berdakwah
disampaikan dengan berbagai macam cara. Banyak media yang dapat digunakan
dalam melakukan aktivitas dakwah, salah satunya adalah media tulis. Media tulis
ini biasanya disajikan lewat cerpen, novel.

Novel merupakan salah satu bentuk dari karya sastra, yang mana penulis
novel tidak terlepas dari pengaruh latar belakang pengarang, pendidikan, agama,
dan lain-lain. Melalui novel, pengarang ingin mengkomunikasikan sesuatu kepada
pembaca. Dalam proses penyampaian pesan atu komunikasi, dalam islam dikenal
dengan relevansinya dengan dakwah, karena dakwah senantiasa mempergunakan
prinsip komunikasi. Maka dari itu, dapat dikatakan bahwa dakwah merupakan
bagian dari komunikasi.*

Selama ini banyak masyarakat yang hanya menyukai novel yang
menceritakan tentang percintaan sepenuhnya, karena menurut mereka novel
tentang agama sangat membosankan. Dalam novel Derap-derap Tasbih karya

Hadi. S Khuli adalah sebuah novel yang tidak hanya menceritakan tentang kisah

cinta akan tetapi juga religius atau keagamaan juga terdapat didalamnya.

* A. Busyairi Harist, Dakwah Kontekstual : Sebuah Refleksi Pemikiran Islam Kontemporer,
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2006) hlm. 116



Sekarang ini novel islami tidak beda dengan novel-novel umum lainnya, selain
alur ceritanya bagus juga didalamnya terdapat pesan dakwah dengan teknik
komunikasi yang baik, dapat membuat pembaca menyukai alur cerita tersebut.

Dalam novel Derap-derap Tasbih menceritakan tentang cinta,
keagamaan, adat dan sebagainya sehingga semuanya terangkum, karena selama
ini banyak sekali novel yang didalamnya hanya ada satu titik fokus cerita,
contohnya khusus tentang cinta atau hanya mengkhususkan tentang agama. Akan
tetapi dalam novel Derap-derap Tasbih semuanya terangkum. Novel Derap-derap
Tasbih memang tidak sepenuhnya menceritakan keagamaan, novel ini adalah
novel cinta akan tetapi di dalamnya terdapat unsur keagamaan atau unsur dakwah
yang disampaikan dengan teknik penyampaian yang dapat dimengerti oleh
pembaca atau komunikan. Novel tersebut sangat cocok untuk dibaca oleh
masyarakat khususnya remaja yang sedang mencari jati dirinya. Seperti yang
tertulis, novel ini selain novel inspirasi religiusitas, cinta juga terdapat tradisi yang
mengesankan.

Menariknya novel ini karena di dalamnya menceritakan tentang
kehidupan seorang pemuda di sebuah pondok milik ayah angkatnya dan cerita ini
sangat mengena karena kegiatan tokoh utama sering juga dirasakan oleh orang
pada umumnya khususnya mereka yang berada di pondok. Selain itu dalam novel
ini menceritakan tentang bagaimana agar cinta seseorang tetap semerbak bunga
akan tetapi tidak menabrak iman. Karya tulis berbentuk novel adalah bagian dari

komunikasi penyiaran islam, hanya saja hal itu dikomunikasikan (disampaikan)



melalui media cetak. Tujuannya untuk mengkomunikasikan atau menyampaikan
apa yang terkandung dalam novel tersebut.

Beda novel Derap-derap Tasbih dengan novel lain adalah di dalam novel
Derap-derap tasbih terdapat sebuah cerita yang sedikit diceritakan dengan kata
lain di dalam novel terdapat novel, di dalam sebuah novel terdapat cerita dari
novel yang dikarang oleh tokoh utama. Mengapa meneliti novel Derap-derap
Tasbih karena ini adalah novel pertama yang dibuat oleh Hadi. S Khuli. Banyak
novelis dan sastrawan yang mengakui keindahan novel ini, Taufiqurrahman al-
Azizy sastrawan pengarang national Best-seller Trilogi Novel Spiritual “Makrifat

Cinta”

dan sastrawan Anam Khoirul Anam pengarang Best-seller Novel “Dzikir-
dzikir Cinta™® mengakui bahwa novel ini bagus sebuah novel religius yang kritis
dan membuktikan kepada kita bahwa ternyata tidak selalu benar bunyi pepatah :
buah akan selalu jatuh tak jauh dari pohonnya, bukti lain sebagai pertanda bahwa
novel ini cukup digemari dalam cetakan pertamannya ini telah dicantumkan label
best seller yang menandakan penjualan novel ini benar-benar laku keras.

Dari pemaparan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa novel Derap-
derap Tasbih menyajikan cerita yang menarik dan tetap dalam jalur islam. Oleh
karena itu, dalam hal ini yang diteliti adalah pesan dakwah pada novel derap-

derap tasbih karya Hadi. S Khuli. Dalam sebuah novel ketika cara penyampaian

dakwah tidak menarik maka komunikan dalam hal ini pembaca akan bosan.

> Hadi. S Khuli, Derap-derap Tasbih, Sampul Depan

% Ibid. Sampul Belakang



Rumusan Masalah

Dari penjelasan yang telah dituliskan di muka, permasalahan yang akan

penulis kemukakan dalam penelitian ini, adalah bagaimana pesan dakwah yang

ada dalam novel Derap-derap Tasbih karya Hadi. S Khuli ?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui pesan dakwah yang ada

dalam novel Derap-derap Tasbih karya Hadi. S Khuli

Manfaat dan Kegunaan Penelitian

1.

Secara praktis, diharapkan penelitian ini dapat digunakan untuk
mengetahui pesan dakwah dalam novel derap-derap tasbih karya Hadi. S
Khuli. Selanjutnya perbandingan ini dapat dijadikan acuan peran serta
motivasi untuk mengetahui bagaimana pesan dakwah yang baik melalui
media.

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah
pustaka yang terkait dengan pesan dakwah yang pada gilirannya akan
mengembangkan kualitas keilmuan dalam hal bagaimana berkomunikasi
yang baik dengan menggunakan pesan dakwah yang baik.

Novel adalah salah satu media atau karya sastra yang selama ini penulis
dalami. Dengan pembuatan skripsi ini diharapkan akan menambah
pengetahuan serta keterampilan penulis dalam mengkomunikasikan
sesuatu dengan pesan dakwah yang baik melalui media cetak khususnya

novel.



F. Tinjauan Pustaka
Penelitian yang berkaitan dengan dunia sastra khususnya karya novel
yang didalamnya ada misi-misi dakwah bukanlah penelitian yang baru. Dunia
sastra dan dakwah dengan segala pernak-pernik kehidupan merupakan kancah
penelitian yang tak pernah kering dengan ide-ide dan fenomena-fenomena yang
untuk dikaji. Penulis telah mencoba mencari beberapa tulisan yang berkenaan
dengan skripsi ini, beberapa literature tersebut antara lain :

1) Penelitian yang dilakukan oleh Esti Endriningsih dengan judul “ Pesan-Pesan
Dakwah Dalam Novel Atas Nama Cinta Karya Inayati “ 2006. Dalam
penelitiannya Esti membahas tentang pesan dakwah yang terkandung dalam
novel dan mendeskripsikan bentuk penyampaian dakwah dalam novel Atas
Nama Cinta kepada khalayak (masyarakat). Metode yang digunakan adalah
content analysis, menganalisis data yang berupa pesan-pesan dakwah dan
bentuk penyampaian dakwah dalam novel Atas Nama Cinta karya Inayati.”

2) Penelitian yang dilakukan oleh Erma Nur Cahyani dengan judul *“ Pesan-
Pesan Dakwah Dalam Novel Merpati Biru Karya Achmad Munif * 2006.
Dalam penelitiannya Erma membahas tentang muatan pesan dakwah yang ada
dalam novel Merpati Biru. Mengungkapkan pesan-pesan dakwah dalam
sebuah novel karya Achmad Munif. Metode yang digunakan adalah content

analysis, menganalisis data yang berupa pesan-pesan dakwah.®

7 Esti Endriningsih , Pesan-Pesan Dakwah dalam Novel Atas Nama Cinta karya Inayati, Fakultas
Dakwah UIN Sunan Kalijaga 2006

¥ Erma Nur Cahyani, Pesan-Pesan Dakwah dalam Novel Merpati Biru karya Achmad Munif,
Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga 2006
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Sementara itu, persoalan yang menjadi fokus kajian skripsi ini adalah
pesan dakwah dalam novel Derap-derap Tasbih karya Hadi. S Khuli. Sampai saat
ini belum ada yang mengangkat atau membahasnya baik berupa buku ataupun
hasil penelitian lain. Penelitian ini ditekankan pada seluruh pesan yang
berhubungan dengan religius islam.

Kerangka Teoritik
Tinjauan umum tentang pesan dakwah

Seperti yang telah diartikan di atas bahwa dakwah adalah suatu proses
upaya mengubah suatu situasi kepada situasi lain yang lebih baik sesuai ajaran
islam, atau proses mengajak manusia ke jalan Allah yaitu islam. Dakwah
ibarat lentera kehidupan, yang memberi cahaya dan menerangi hidup manusia
dari nestapa kegelapan. Tatkala manusia dilanda kegersangan spiritual,
dengan rapuhnya akhlak dan keimanan, dakwah diharapkan mampu memberi
cahaya terang. Maraknya berbagai ketimpangan, kerusuhan, kecurangan dan
sederet tindakan tercela lainnya, disebabkan terkikisnya nilai-nilai agama
dalam diri manusia. Tidak berlebihan jika dakwah merupakan bagian yang
cukup penting bagi umat saat ini.

Namun dalam realitanya, dakwah yang hadir ditengah-tengah umat
saat ini masith dominant dengan retorika. Artinya, kita belum bisa
mewujudkan satunya kata dengan tindakan. Begitu banyak orang yang begitu
fasih mengucapkan kejujuran, keadilan, anti korupsi dan lain-lain. Tapi dalam

realitanya larut kedalam ketidakjujuran, ketidakadilan dan korupsi. Kalau



demikian, maka pesan-pesan dakwah yang disampaikan pun tampaknya

barulah sebatas kata-kata indah, sementara esensinya belum teraktualisasikan.

Pengertian pesan dakwah
Pesan (massage) dari pada komunikasi ini secara khas adalah
bersumber dari Al-Qur’an.
Dalam menyampaikan pesan-pesan dakwah dan berhasil atau
tidaknya suatu dakwah mencapai sasaran, apabila juru dakwah (dai)
juga menjalankan moral dan etika islam, yang ditunjukan oleh kadar
keimanan dan ketakwaannya secara kongkrit dalam kehidupan sehari-
hari. Moral dan etika pada hakekatnya bukanlah sesuatu yang
dipaksakan dari luar, melainkan hadir dari dalam kesadaran diri atas
dasar system nilai yang ditentukan oleh pengalaman batin dan akar
budaya seseorang di suatu lingkungan masyarakat.9
Mengenai Risalah Allah ini. Moh Natsir membaginya dalam
tiga bagian pokok yaitu 10
1) Menyempurnakan hubungan manusia dengan, khaliq, hablum
minallah

2)  Menyempurnakan hubungan manusia dengan sesama manusia,
hablum minannas

3) Mengadakan keseimbangan (tawazun) antara keduanya

Apa yang disampaikan oleh M. Natsir adalah termasuk dalam
tujuan dari komunikasi dakwah, dimana pesan dakwah hendaknya
dapat mencapai sasaran. Sedangkan yang dimaksud pesan dakwah itu

sendiri sebagaimana yang digariskan oleh Al-Qur’an adalah berbentuk

pernyataan maupun pesan (risalah) Al-Qur’an dan Sunnah.

® Hamdan Daulay, Dakwah ditengah persoalan Budaya dan Politik, (PT : Kurnia Kalam Semesta,

2001) hlm. 4

M. Natsir, Fighud Dakwah, ( Jakarta: Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia. 1997) hlm. 36
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Pada hakekatnya pesan yang disampaikan di dalam proses
dakwah bersumber di Al-Qur’an dan Hadits, statmen ini sesuai dengan
yang diungkapkan oleh Toto Tasmara bahwa proses dakwah adalah
pernyataan yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits dan juga
sumber lain yang merupakan interpretasi dari kedua sumber tersebut
yang merupakan ajaran islam."!

Melalui teori di atas, maka penulis berupaya menggali pesan

dakwah yang terdapat dalam novel Derap-derap Tasbih karya Hadi. S

Khuli yang semua itu bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah dan

mengetengahkannya pada komunikan (pembaca), hingga komunikan

dapat memetik hikmah dari novel tersebut.
b. Makna Dakwah

Dakwah yang baik bukanlah dakwah yang bersifat menggurui,
betapapun misalnya disampaikan oleh seseorang dengan kualifikasi
yang cukup memiliki bobot. Seorang juru dakwah yang baik, haruslah
jujur pada dirinya sendiri terlebih dahulu. Bagaimana pesan yang
terkandung dalam Al-Quran melalui dakwah dapat menggugah
kesadaran dan menggerakkan partisipasi khalayak pendengarnya,
apabila disampaikan oleh orang yang dalam kedudukan dan jabatannya
justru memiliki citra satunya kata dengan tindakan. Padahal kalau kita
mau bercermin pada sejarah Nabi, dalam teladan dakwahnya beliau

senantiasa menunjukan satunya kata dengan tindakan. Nabi

menunjukan adanya kesatuan antara ucapan dengan perbuatan. Beliau

' Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah. Op .Cit.hlm. 43
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tidak hanya hidup berdoa dan berkhutbah, tanpa melakukan aksi sosial
kemasyarakatan, guna mewujudkan misi akbarnya. Dari teladan
dakwah yang sedemikian, maka sesungguhnya dakwah bukanlah
sekedar retorika belaka, tetapi harus mampu menjadi teladan tindakan
sebagai dakwah pembangunan secara nyata.12
Materi Dakwah

Materi dakwah adalah al-islam yang bersumber dari al-Qur’an
dan Hadits sebagai sumber utama yang meliputi aqidah, syariah dan
akhlak dengan berbagai macam cabang ilmu yang diperoleh
darinya.BTekanan utama materi dakwah menurut DR. H. Hamzah
Ya’qup, tidak boleh lepas dari aqidah islam, tauhid dan keimanan,
pembentukan pribadi yang sempurna, pembangunan masyarakat adil
dan makmur, serta kemakmuran di dunia maupun akhirat. Dengan
demikian, dapat disebutkan bahwa materi dakwah meliputi tauhid,
akhlak dan ibadah.

Pesan dakwah dapat disampaikan dengan dua cara yaitu 14

1) Langsung, yaitu dakwah yang dilakukan dengan cara tatap

muka antara komunikan dengan komunikatornya
2) Tidak langsung, yaitu dakwah yang dilakukan tanpa tatap

muka antara komunikator dan komunikan. Dilakukan

12 Ibid. hlm. 5

> Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta : Logos, 1997) hlm. 33

' Slamet Muhaimin Abda, Prinsip-Prinsip Metodologi Dakwah, (Surabaya : Al-Tkhlas, 1994)

hlm. 84-85
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dengan bantuan sarana lain yang cocok. Missal dengan
bantuan korespondensi, penerbitan, televise, radio dan
sebagainya.

Sesuai dengan luas dan mendalamnya ajaran agama islam,
maka dalam penyampaian materi dakwah hendaknya disesuaikan
dengan kondisi objektif objek dakwah. Sehingga akan terhindar dari
pemborosan. Sebagai analogi, dapat diumpamakan materi dakwah
sebagai obat dan Da’l sebagai dokter sedangkan objek dakwah sebagai
pasien. Seorang dokter melakukan diagnosa dahulu sebelum
menentukan obat bagi pasien. Begitu juga hendaknya seorang Da’l,
mengkaji objek dakwah terlebih dahulu sebelum menentukan materi
dakwah, sehingga terhindar dari kejenuhan, bahkan penolakan objek
dakwah terhadap pesan dakwah.

Kualitas Da’i

Dai sebagai teladan moralitas, juga dituntut lebih berkualitas
dan mampu menafsirkan pesan-pesan dakwah kepada masyarakat.
Sesuai dengan tuntutan pembangunan umat, maka diapun hendaknya
tidak hanya terfokus dengan masalah-masalah agama semata, tapi
mampu memberi jawaban dari tuntutan realitas yang dihadapi

masyarakat saat ini.
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Mohammad natsir dalam buku fighud dakwah, mengatakan bahwa ada
tiga metode dakwah yang relevan disampaikan di tengah masyarakat yaitu
dakwah bil lisan, dakwah bil-kalam, dan dakwah bil hal.’>

a. Dakwabh bil lisan

Dakwah bil lisan adalah dakwah dalam bentuk khotbah,
pidato, ceramah, kuliah, diskusi, seminar, musyawarah, nasihat,
pidato-pidato radio, ramah tamah dalam anjang sana, obrolan
secara bebas setiap ada kesempatan, yang kesemuanya dilakukan
dengan lidah atau bersuara.'®

Umat islam pada lapisan bawah, tidak sanggup
menghubungkan secara tepat isi dakwah yang sering didengar
melalui dakwah bil lisan dengan realita sulitnya kehidupan sosial
ekonomi sehari-hari. Untuk itu komunikator dituntut secara
maksimal agar mampu melakukan dakwah bil hal (dalam bentuk
nyata). Dakwah bil lisan meliputi ceramah, khutbah, pidato dan
nasehat-nasehat.
b. Dakwah bil qalam
Dakwah bil galam adalah dakwah yang dilakukan dengan
perantaraan tulisan misal : buku-buku, majalah-najalah, surat-surat
kabar, bulletin, risalah, kuliah-kuliah tertulis, pamplet,

pengumuman-pengumuman  tertulis,  spanduk-spanduk  dan

'> Hamdan Daulay, loc.cit.hlm 4

'® H. Hamzah Ya’qub, Publistik Islam Teknik Dakwah dan Leadership, (Bandung : C.V.
Diponegoro, 1981) hlm. 47
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sebagainya. Da’i atau komunikator yang spesial di bidang ini harus
menguasai  jurnalistik yakni keterampilan mengarang dan
menulis.'’'Dakwah bil galam adalah dakwah melalui tulisan, yaitu
meliputi novel, buku-buku, surat kabar, majalah atau tabloid dan
lain sebagainya.
Dakwah bil hal

Dakwah bil hal adalah dakwah dengan suatu cara
penyampaian langsung, ditunjukan dalam bentuk perbuatan yang
nyata umpamanya menziarahi orang sakit, kunjungan ke rumah
bersilaturahmi, pembangunan masjid dan sekolah, poloklinik,
kebersihan, pertanian, peternakan dan lain sebagainya.18

Menurut pengalaman-pengalaman dalam praktek dan
penemuan-penemuan teori belajar, semakin banyak indera yang
dirangsang semakin banyak pula bahan-bahan yang masuk dalam
pengertian mereka. Sebagai contoh, buat masyarakat yang buta
huruf, sudah barang tentu media dakwah secara tertulis tidak dapat
dipergunakan. Untuk masyarakat yang masih sederhana cara
berfikirnya, maka media akhlak adalah media yang paling efektif
karena lebih mudah dimengerti dari pada metode-metode lainnya.
Petani yang masih sederhana cara befikirnya, akan lebih berhasil
apabila kepada mereka diperlihatkan cara bagaimana

mempergunakan pupuk buatan yang kemudian akan jelas

17 Ibid.

18 Ibid. HIm. 47



15

perbedaannya antara tanaman yang dipupuk dengan yang tidak
dipupuk dari pada menjelaskan kepada mereka dengan pidato dan
gambar-gambar yang masih sukar bagi mereka untuk
mempercayainya.

Umat Islam pada lapisan bawah, tak sanggup menghubungkan
secara tepat isi dakwah yang sering didengar melalui dakwah bil lisan
dengan realita sulitnya kehidupan sosial ekonomi sehari-hari. Untuk
itu dai dituntut secara maksimal agar mampu melakukan dakwah bil
hal (dalam bentuk nyata). Konsep dakwah idealnya adalah dakwah
yang tidak menyempitkan cakrawala umat dalam emosi keagamaan
dan keterpencilan sosial.

Dalam hal ini penyampaian dakwah yang digunakan adalah dakwah
bil galam dimana dakwah bil qalam adalah dakwah yang dilakukan dengan
perantaraan tulisan seperti majalah, buku, bulletin, termasuk juga novel.
Karena dakwah bil qalam amat besar manfaatnya, sebab ia termasuk dari
beberapa media massa pembentuk opini masyarakat dan ia hampir bisa
disebut sebagai “makanan pokok™ masyarakat mendambakan informasi dan
selalu dapat mengikuti perkembangan dunia. Dakwah melalui tulisan ini dapat
berbentuk tulisan-tulisan Islam, penulisan artikel-artikel Islam dan juga Novel,
seperti dalam penelitian ini.

Efektivitas dakwah melalui tulisan ini dikemukakan oleh Lazarfeld
Doob dan Breslon seperti dikutip oleh Moh Ali Aziz dalam bukunya Ilmu

Dakwah, mengatakan bahwa kelebihan-kelebihan dari media ini adalah The
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Readerd Control the Exposer, Exposer may be and often be repeated,
Treatment may be fuller, Specialized appearance is possible dan Possible
Greater Prestige. o

Dimana The Readerd Control the Exposer ini memberikan kesempatan
untuk memilih materi yang sesuai dengan kemampuannya dan
kepentingannya. Bahkan pembaca lebih lanjut dapat membacanya setiap kali
dia ingin dan kapan ia ingin berhenti membacanya. Exposer may be and often
be repeated, tulisan ini tidaklah terikat oleh suatu waktu dalam mencapai
khalayaknya. Bahkan mereka secara bebas dapat melihat kembali apa yang
telah dibacanya untuk mengingatkannya atau menguatkan ingatannya.
Treatment may be fuller, ini juga dapat mengembangkan suatu topik yang
diinginkan. Maksudnya topik atau bacaan yang ada dapat dikembangkan
dengan melalui medium yang lain misalnya radio, film. Seperti halnya sebuah
novel Islam dapat dijadikan sebuah film Islam untuk mendakwahkan kepada
masyarakat. specialized appearance is possible, media ini selanjutnya hidup
dan berkembang dalam keadaan yang tidak diikat oleh standar tertentu dalam
hal content keseluruhan disbanding pada medium-medium yang lainnya. Ila
memiliki kelebihan lebih luas dan kebebasan gaya yang lebih besar dalam
memenuhi selera pembaca. Possible Greater Prestige, pembentukan prestise
yang bersifat khusus, dapat membentuk dengan aplikasi khusus, berdasarkan
kepada kebiasaan pembaca yang di dalamnya tercakup perhatian dan
kesenangan untuk membaca. Dan dasar ini pula maka seseorang akan sangat

mudah dipengaruhi oleh bacaannya.

' Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta : Prenada Media, 2004), hlm. 151
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Dakwah yang diperlukan adalah yang mendorong pelaksana partisipasi
sosial. Dakwah yang demikian juga akan memenuhi tuntutan individual untuk
saling menolong dalam berbagai kesulitan hidup sehari-hari.”

2. Tinjauan tentang novel

a) Pengertian novel

Novel berasal dari bahasa latin “novelos” yang diturunkan pula
dari kata “novies” yang berarti baru. Karena bila dibandingkan dengan
jenis sastra lainnya seperti puisi, drama, dan lainnya maka jenis novel ini
muncul kemudian .*!

Dalam “The Audiences Learner’s Dictionary of Current English”
seperti dikutip oleh Henry Guntur Tarigan dalam bukunya diterangkan
bahwa novel adalah cerita dengan alur cukup panjang mengisi satu buku
atau lebih, menggarap kehidupan pria dan wanita yang bersifat
imajinatif.*

Novel tidak sekedar merupakan serangkaian tulisan yang
menggairahkan untuk dibaca, tetapi merupakan strruktur pikiran yang
tersusun dari unsure-unsur yang padu, unsur-unsur itu adalah fakta, tema,
dan sarana sastra. Fakta adalah meliputi alur, latar, tokoh, dan penokohan

dalam sebuah cerita rekaan. Sedangkan tema adalah ide, gagasan,

pandangan hidup pengarang yang melatarbelakangi ciptaan karya sastra.

* Ibid. him. 7
*! Henry Guntur Tarigan, Prinsip-prinsip Dasar Sastra, ( Bandung : Angkasa, 1986) hlm. 164

2 1bid. hlm 136
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Yang dimaksud sarana sastra dalah tehnik yang digunakan pengarang
untuk memilih dan menyusun detail-detail cerait menjadi pola yang
bermakna. Setiap novel mempunyai tiga unsure pokok, sekaligus
merupakan unsur terpenting, yaitu tokoh utama, konflik utama dan tema
utama.

Dalam kamus bahasa Indonesia kontemporer dikemukakan bahwa
novel adalah rekaan yang panjang yang menyuguhkan tokoh-tokoh dan
peristiwa kehidupan disekelilingnya yang menunjukan watak atau sifat
setiap pelaku utama.”® Arifin mengemukakan, novel adalah cerita rekaan
yang melukiskan puncak-puncak peristiwa kehidupan seseorang mengenai
kejadian-kejadian luar biasa dalam hidupnya secara melompat-lompat dan

pindah-pindah, dari berbagai peristiwa lalu lahirnya konflik suatu
pertikaian yang kemudian justru mengubah nasib orang tersebut.**

Dalam pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa novel adalah
suatu rangkaian cerita tersendiri dari beberapa peristiwa kehidupan
seseorang dengan orang-orang disekelilingnya yang menonjolkan sifat dan
watak masing-masing tokoh. Pesan moral dan novel biasanya
mencerminkan pandangan hidup pengarang, pandangannya tentang nilai-
nilai kebenaran, dan hal itulah yang ingin disampaikan si pengarang

kepada pembaca.

b) Unsur-unsur novel

1. Tema : dasar cerita yang merupakan sarana tujuan, tema
merupakan hal atau bagian yang paling penting dalam cerita.

Karena pada dasarnya yang di lihat pertama adalah tema.

2 Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Besar Indonesia Kontemporer, (Jakarta : Modern English,

1991) hlm. 1042

* Syamsir Arifin, Kamus Sastra Indonesia, ( Padang : Angkasa Raya 1991) him. 80
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Ketegangan atau pembayangan adalah cara menyusun cerita
sehingga pembaca selalu ingin tahu apa yang terjadi selanjutnya.
Tingkat rasa penasaran yang tinggi terhadap suatu cerita.

Alur (plot) : struktur gerak yang terdapat dalam fiksi atau drama.
Pada prinsipnya suatu fiksi berusaha bergerak dari system
permulaan (beginning) melalui pertengahan (middle) menuju suatu
akhir. Jalan cerita sebuah cerita dari titik awal sampai akhir cerita.
Pelukisan tokoh : penggambaran para pelaku dalam cerita
mengenai rupa pribadi atau watak para tokoh. Pemeran dalam
sebuah cerita, selain watak dan pribadinya permasalahan juga
terdapat di dalamnya.

Konflik : hambatan, rintangan, yang dihadapi oleh para tokoh
dalam suatu cerita. Konflik bisa terjadi antara manusia dengan
manusia, manusia dengan masyarakat, manusia dengan alam
sekitar, suatu ide dengan ide lain, seseorang dengan kata hatinya.
Permasalahan yang timbul pada pemeran atau tokoh dalam sebuah
cerita.

keseragaman dan atmosfer : merupakan usaha agar cerita tersebut
bisa hidup dan menarik pembaca, juga dapat membuat pembaca
menyukai dan tidak melewati satu lembar pun cerita tersebut dan
harus dapat merasakan bersama-sama dengan lakon segala hal

yang dialaminya atau suatu yang dihadapinya.
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Latar (setting) : latar belakang fisik, unsur tempat, ruang dalam
suatu cerita. Gambaran suatu tempat yang diceritakan dalam
sebuah cerita baik itu berupa desa ataupun tempat-tempat yang
lain.

Pusat (fokus) : tempat suatu daya imajinasi berkosenrtasi. Satu titik
fokus pada sebuah cerita.

Kesatuan : rasa keseluruhan ataupun rasa kesatuan dan
kebersamaan yang mengandung makna keseluruhan dan final.
Logika : hubungan yang terdapat antara tokoh dengan tokoh, atau
antara tokoh dengan latar. Semuanya saling berkaitan satu sama
lain.

Interpretasi : dalam fiksi gerak atau aksi berbeda dari kebanyakan
kejadian yang dapat kita saksikan dalam kejadian nyata. Dengan
bahasa lain cerita yang ada hanya sebuah imajinasi yang kemudian
dijadikan dalam sebuah cerita. Oleh karena itu dalam fiksi
menyajikan serta menuturkan penafsiran (interpretasi).
Kepercayaan : pengarang fiksi yang menghasilkan karya yang baik
dalam fikirannya, tokohnya nyata real, geraknya memuaskan dan
logis, idenya serius hingga pembaca dapat menikmatinya.
Kesemuanya dikerjakan dengan totalitas.

Pengalaman keseluruhan : suatu yang dapat diberikan oleh suatu
fiksi kepada arah pembaca. Oleh karena itu setiap fiksi merupakan

pengalaman sang penulis, kebanyakan pengalaman imajinatif.
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Pengalaman yang dirasakan oleh penulis kemudian di ungkapkan
dalam sebuah cerita.

Gerakan : gerakan tidak hanya terpusat pada satu gerakan akan
tetapi bermacam-macam, antara lain gerakan dalam ruang dan
gerakan dalam waktu.

Pola : perulangan yang bermakna, kejadian yang telah dirasakan
akan tetapi dikenang kembali dalam bentuk tulisan seperti halnya
perulangan insiden atau kejadian pada alam.

Seleksi dan Sugesti : bahwa semua masalah tidak mungkin tidak
dapat terselesaikan semuanya dapat diuraikan secara rinci namun
dalam setiap fiksi tidak semua masalah harus diuraikan secara
rinci.

Gaya : gaya ini adalah bukan berarti acting dari seseorang dalam
melakonkan sebuah peran akan tetapi gaya di sini adalah berkaitan

dengan penyusunan kata atau penyusunan bahasa.”

¢) Jenis-jenis novel

Novel dapat digolongkan menjadi tiga (3) hal, yaitu novel

percintaan, novel petualangan dan novel fantasi.

1.

Novel Percintaan
Melibatkan pemeran tokoh wanita dan pria secara seimbang,

bahkan kadang-kadang peranan wanita lebih dominan. Novel

percintaan adalah novel yang lebih banyak menceritakan tentang

» Henry Guntur Tarigan, Prinsip-prinsip Dasar Sastra, (Bandung : Angkasa 1986) him. 164



22

sebuah cinta. Dalam jenis ini dianggap hampir semua tema dan
sebagian besar novel termasuk jenis ini.
2. Novel Petualangan
Novel yang menceritakan tentang sebuah perjalanan panjang
dengan menghasilkan cerita yang memuaskan. Sedikit sekali
memasukkan peran wanita, jika wanita dalam hal ini disinggung
maka penggambarannya kurang berperan.
3. Novel Fantasi
Bercerita tentang hal-hal yang tidak relistis dan serba tidak
mungkin akibat dari pengalaman seharihari. Novel yang hanya
menceritakan tentang imajinasinya bukan menceritakan kenyataan.
Novel jenis ini mempergunakan karakter yang tidak realistis, setting
dan plot yang juga tidak wajar untuk menyampaikan ide-ide
penulisnya.

Ada dua hal yang membedakan novel sastra dan novel

popular

a) novel popular biasanya berupa tuntunan hiburan semata,
sedangkan novel sastra justru dituntut memberikan
pemahaman hidup ini secara luas dan mendalam.

b) Novel popular bersifat eskapisme, yakni melepaskan diri
dari kenyataan hidup sehari-hari, mengajak pembaca
untuk melupakan kesulitan hidup dan menjelajahi
impian-impian yang menyenangkam.26

d) Novel sebagai media dakwah
Ditinjau dari sudut komunikasi teks-teks karya sastra, baik berupa

puisi, cerpen atau novel, merupakan suatu bentuk pesan komunikasi karya
sastra. Dalam hal ini sastra yang berbentuk novel, ia dapat menggunakan

%% Panuti Sajiman, Memahami Cerita Rekaan.( Jakarta : Pustaka Jaya, 1991) hlm. 15
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novel sebagai media dakwah. Karena pesan-pesan keagamaanya yang
dikemas dalam bentuk yang menarik dan menyentuh akan membuat kesan
mendalam dihati pembaca, dan tanpa terasa pembaca terobsesi ole hide-
ide keagamaan pengarang. Sebab novel yang baik akan membekali
pembaca dengan suatu yang bermanfaat bagi kehidupan pembaca
selanjutnya.”’

Karya sastra sebagaimana dikatakan Salih Adam yang dikutip oleh
Sugeng Sugiono adalah bagian dari karya seni, esensi dan karya seni itu
adalah keindahan dalam realitas nyata maupun tidak nyata. Karya sastra
yang bermutu merupakan penafsiran kehidupan. Sebuah karya sastra
dihargai karena ia berhasil menunjukan segi-segi baru dari kehidupan
yang kita kenal sehari-hari. Disini sastra meneruskan tugas kehidupan
nyata sehari-hari. Karya sastra bukan bertugas mencatat kehidupan itu
agar tetap berharga dan lebih memanusiakan manusia.
Metode Penelitian
Metode adalah suatu cara bertindak menurut system aturan yang bertujuan
agar kegiatan praktek terlaksana secara rasional dan terarah sehingga dapat
mencapai hasil yang optimal. Penelitian adalah usaha pencarian fakta menurut
metode objektif yang jelas, untuk menemukan hubungan fakta dan menghasilkan
dalil atau hukum.”®
Dalam menentukan metode penelitian tentu saja harus menyesuaikan

dengan unit yang akan diteliti begitu juga dengan tema penelitiannya. Adapun

langkah-langkah penelitiannya adalah sebagai berikut :

2 Ibid.

2 Moh. Nadhir, Metode Penelitian, (Jakarta : Ghalia, 1998) hlm. 14
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Subjek penelitian
Subjek penelitian adalah sumber data dari penelitian dimana
data itu diperoleh.29 Adapun yang menjadi subjek penelitian ini
adalah Novel Derap-derap Tasbih karya Hadi . S Khuli.
Objek penelitian
Objek penelitian adalah masalah apa yang ingin diteliti atau
masalah penelitian yang dijadikan objek penelitian.3 0
Yang dijadikan tema penelitian adalah Pesan Dakwah yang
ada dalam Novel Derap-derap Tasbih dan cara pengarang
mengkomunikasikan pesan dakwahnya.
metode pengumpulan data
a) Kajian teks
Metode kajian teks adalah metode pengumpulan data
dengan cara mengkaji pada “ bagaimana” (how) pesan atau teks
komunikasi, agar dapat mengetahui isi teks dan bagaimana pesan
itu disampaikan.3 !
b) Metode dokumentasi
Metode dokumentasi adalah suatu penyelidikan yang

mengaplikasikan metode pemecahan ilmiah yang besumber pada

% Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta : Renika Cipta, 1991) hlm.102

30 Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian,(Jakarta : PT. Raja Grafika, 1995) hlm. 92-93

31 Alex Sobur, Analisis Teks Media, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2006) hlm.68
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dokumen-dokumen penyelidikan mengenai masalah sekarang,
disamping penyelidikan mengenai sesuatu yang sudah terjadi.*®

Dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi
Novel “Derap-derap Tasbih” karya Hadi. S Khuli secara
keseluruhan.

¢) Metode interview

Interview atau wawancara adalah bentuk komunikasi
antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh
informasi dari seorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.”

Interview diperlukan dalam penelitian ini karena ingin
mendapatkan informasi lebih mengenai pesan dakwah dalam
novel derap-derap tasbih karya Hadi. S Khuli. Adapun interview
yang digunakan dalam penelitian ini adalah interview bebas
terpimpin, yaitu dengan membawa kerangakan pertanyaan untuk
disajikan. Dengan metode ini diharapkan permasalahan
penelitian dapat ditanyakan dengan jelas dan mendalam.

Dalam pelaksanaannya penggunaan metode ini penulis
menyiapkan interview guide sesuai dengan subyek penelitian

yang akan memberi informasi.

> Winarno Surahmad, Dasar dan Teknik Research,(Bandung : Tarsito, 1978) hlm. 123

¥ Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2000) hlm.
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Dalam penelitian ini wawancara akan dilakukan pada
pengarang novel Derap-Derap Tasbih yaitu Hadi. S Khuli.
Bentuk wawancara yang penulis gunakan adalah interview bebas
terpimpin yaitu dengan membawa daftar pertanyaan agar
pembicaraan tidak melenceng dari topik-topik penulisan.

4) Metode analisis data
Setelah data dapat dikumpulkan sesuai yang diharapkan dalam
penelitian, maka langkah berikutnya adalah menganalisis dan memberi
interpretasi terhadap data. Dalam menganalisis data, penulis
menggunakan metode analisis isi (content analysis).’*Yaitu metode
yang dapat dipergunakan untuk menganalisis data yang berupa Pesan
Dakwah. Metode analisis isi digunakan untuk menganalisis isi dari
suatu wacana (misal karya sastra). Lebih dari itu, kajian analisis isi
juga dapat mengantar peneliti wacana untuk membuat inferensi-
inferensi yang dapat ditiru dan sahih data dengan memperhatikan
konteksnya. Singkatnya, analisis konten digunakan untuk menyusun
interpretasi penelitian yang sesuai dan komprehensif.
Sesuai dengan prosedurnya, langkah-langkah penelitian yang
menggunakan metode analisis konten adalah sebagai berikut:*’
1. Menganalisis isi novel dan pokok pikiran pengarang

tentang cara mengkomunikasikan pesan dakwah

** Lexi J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung : Remaja Rosdakarya, 1991) hlm.

35 1bid. hlm 48
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2. Menganalisis komponen pesan yang terkandung dalam

novel Derap-derap Tasbih

3. Menyusun keseluruhan dari hasil analisis, sehingga

mendapatkan gambaran diskriptif tentang pesan dakwah
dalam novel tersebut.

Berkaitan dengan analisis wacana, analisis konten digunakan
untuk dua tuuan yaitu tujuan deskriptif (mendeskripsikan struktur dan
isi wacana) dan bertujuan inferensial (mengiferensialkan atau
membuat kesimpulan suatu maksud dan akibat dipakainya suatu
wacana).

Sebagaimana metode kualitatif, dasar pelaksanaan metode
analisis isi adalah penafsiran. Apabila proses penafsiran dalam metode
kualitatif memberikan perhatian kepada situasi alamiah, maka dasar
penafsiran dalam metode analisis isi memberikan perhatian pada isi
pesan. Oleh karena itulah, metode analisis isi dilakukan dalam
dokumen-dokumen yang padat isi.*

I.  Sistematika Pembahasan
Format penyusunan skripsi pada penelitian ini tidak jauh berbeda dengan
sistematika pembahasan skripsi lainnya :
Bab I Pendahuluan yang memuat penegasan judul, latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat dan kegunaan penelitian,

tinjauan pustaka, kerangka pemikiran teoritik, metode penelitian dan sistematika

pembahasan.

% Lexi J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung : Remaja Rosdakarya, 1991) hlm. 49
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Bab II Gambaran umum tentang Novel Derap-Derap Tasbih, latar
belakang terciptanya novel, sinopsis Novel Derap-Derap Tasbih, riwayat hidup
dan karya-karya Hadi. S Khuli.

Bab III Isi penelitian berupa pembahasan tentang Pesan Dakwah dalam
Novel Derap-Derap Tasbih Karya Hadi. S Khuli.

Bab IV  Penutup meliputi kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.

Terlampir daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



BAB IV
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan pembahasan dalam bab-bab tersebut di atas, maka
penulis dapat memberikan kesimpulan bahwa pesan dakwah yang terdapat
dalam novel Derap-derap Tasbih dapat diklasifikasikan menjadi tiga pesan
dakwabh.

Pertama pesan aqidah, pesan untuk membersihkan diri dari semua dosa
yang dilakukan, baik dosa besar maupun dosa kecil karena Allah menyukai
hamba-Nya yang mau bertaubat. Pesan dakwah yang disampaikan
menggunakan model cerita atau peristiwa yang dialami oleh tokoh yang
kemudian disampaikan kepada pembaca untuk mengajak pembaca
merenungkan kembali sekaligus sebagai bahan untuk perbaikan diri.

Kedua pesan syari’ah, pesan untuk menjadikan shalat sebagai amalan
utama dalam kehidupan. Kemudian pesan untuk selalu menjaga aurat khususnya
diwajibkan kepada wanita muslimah agar selalu mengenakan pakaian muslim
yang menutup auratnya, pesan ini disampaikan dengan cerita dalam novel
tersebut dijabarkan dalam kalimat-kalimat yang lebih mudah untuk dipahami
oleh khalayak atau pembaca.

Ketiga pesan akhlak, pesan agar manusia selalu menjaga amanah yang
telah dipercayakan kepadanya dengan baik karena amanah adalah tugas yang
berat. Pesan untuk selalu memberi maaf kepada orang yang telah melakukan

kesalahan karena memberikan maaf hukumnya wajib. Pesan agar manusia

71



72

selalu tolong-menolong kepada sesama karena manusia tidak dapat hidup
sendiri akan tetapi butuh orang lain. Pesan untuk selalu menjaga rahasia baik itu
rahasia sendiri, orang lain bahkan keluarga, karena jika rahasia itu terbuka dan
seseorang itu tidak memiliki hak maka berdosalah orang tersebut. Kesemuanya
disampaikan dengan model cerita atau peristiwa yang dialami oleh pemeran

(tokoh) dan disampaikan dengan bahasa yang mudah dipahami.
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Saran

Berdasarkan realitas yang ada, mengingat bahwa novel merupakan bacaan

yang banyak digemari oleh masyarakat maka ada beberapa sumbangsih

pemikiran yang dapat penulis berikan.

1.

Lebih memperluas wawasan dan lebih cermat dalam mengamati fenomena
yang ada, sebagai bahan acuan pembuatan novel karena pentingnya unsur
dakwah dan kisah-kisahnya dalam novel selanjutnya lebih meningkatkan
kompetensinya sebagai pengarang dan sastrawan islam.

Menjadikan novel sebagai tempat untuk menginformasikan sesuatu yang
dapat menambah pengetahuan baik itu dari segi agama, budaya (tradisi),
politik dan sebagainya, dalam novel derap-derap tasbih sudah terdapat
pengetahuan dari segi agama dan tradisi maka dianjurkan untuk
menambah novel ini dalam perpustakaan.

Lebih kreatif dalam menuliskan sesuatu hal baik itu berbentuk novel,
cerpen atau sebagainya yang jelas menggunakan bahasa yang mudah
dipahami dan tentunya dengan bahasa yang tidak terkesan menggurui.
Kiranya Bapak Hadi . S Khuli terus menggali ide-ide atau gagasan-
gagasan dalam penulisan novel yang berkenaan dengan dunia remaja,
demi terciptanya novbel sebagai media dakwah bagi para remaja puta atau

putri.
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Penutup

Puji Syukur kehadirat Allah SWT karena atas izin-Nya penulis dapat
menyelesaikan  skripsi ini. Semoga skripsi yang tersusun ini dapat
mempertanggungjawabkan penelitian yang telah saya lakukan. Semua yang
dilakukan membutuhkan pengorbanan dan dilakukan sesuai dengan kemampuan
yang ada, sedangkan hasilnya diserahkan kepada Allah SWT.

Karya ini merupakan hasil dari interview dan analisis yang tentunya
penulis tak luput dari kekurangan dan keterbatasan, namun inilah hasil yang
maksimal dari penulis. Untuk itu penulis senantiasa membuka diri terhadap
saran dan kritik yang bersifat membangun demi penyempurnaan skripsi ini.

Harapannya semoga semua yang telah saya lakukan tidaklah sia-sia, dan
bermanfaat khususnya untuk diri saya pribadi serta berbagai pihak yang
senantiasa berusaha untuk mengembangkan dan memajukan dunia kepenulisan.

Hormat Saya
Penyusun

Siti Maimunah
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